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Abstract  
This study aims to examine the effect of the of the Current Ratio (CR), Total Asset Turn 
Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) and Return On Asset 
(ROA) on Profit Growth in property and real estate companies for the 2016-2019. This 
research uses quantitative research methods. The population used is all property and real 
estate companies listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) during the study period. 
The sample selection was determined by purposive sampling in order to obtain a sample 
of 26 companies. The results showed that the CR, NPM and ROA partially affect Profit 
Growth. Meanwhile, TATO and DER partially had no effect on Profit Growth. The results 
of the study using the F test show that CR, TATO, DER, NPM and ROA simultaneously 
affect Profit Growth. The results of the coefficient of determination show that the 
variables CR, TATO, DER, NPM and ROA simultaneously have an effect of 36,6% on 
Profit Growth. 
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  Kondisi ekonomi yang semakin berubah-ubah mengharuskan perusahaan agar siap 
menghadapi tantangan yang ada, baik tantangan yang berasal dari internal maupun 
eksternal perusahaan. Perusahaan harus selalu mengevaluasi kinerjanya serta melakukan 
tata kelola yang baik dalam segala aspek untuk menghadapi persaingan yang kompetitif. 
Pihak manajemen diharapkan mampu memaksimalkan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 
  Sektor property dan real estate merupakan salah satu sektor yang menarik minat 
para investor untuk berinvestasi. Hal ini dikarenakan setiap tahun harga tanah dan 
bangunan cenderung meningkat dan tentunya akan menguntungkan para investor. 
Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal atau hunian dan 
ketersediaan lahan yang semakin menurun sehingga menyebabkan meningkatnya harga 
property dan real estate setiap tahunnya. 
  Pada tahun 2016, nilai market capital sektor property dan real estate senilai 
280.043 Milyar. Pada tahun 2017, nilai market capital sektor property dan real estate 
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mengalami kenaikan menjadi 317.106 Milyar. Kemudian pada tahun 2018, nilai market 
capital sektor property dan real estate mengalami penurunan menjadi 264.018 Milyar. 
Dan pada tahun 2019, nilai market capital sektor property dan real estate pada Q2 
mengalami kenaikan menjadi 316.834 Milyar (Sumber: www.idx.co.id). Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan property dan real estate selama empat tahun terakhir 
cenderung mengalami kenaikan pada nilai capital market perusahaan. 
  Setiap periode laba yang dihasilkan perusahaan diharapkan selalu mengalami 
kenaikan. Laba biasanya digunakan untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh 
perusahaan sehingga laba dijadikan dasar untuk mengambil keputusan investasi dan 
prediksi untuk meramalkan perubahan laba yang akan datang (Nadia,2016). 
  Pertumbuhan laba dapat digunakan untuk menilai sehat atau tidaknya suatu 
perusahaan. Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh 
perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan untuk tahun yang akan datang tidak dapat 
dipastikan maka perlu adanya prediksi perubahan laba. Laba yang diperoleh perusahaan 
untuk tahun yang akan datang tidak dapat dipastikan maka perlu adanya prediksi 
perubahan laba. Pertumbuhan laba yang tinggi mengidentifikasikan laba yang diperoleh 
perusahaan tinggi, sehingga tingkat pembagian deviden perusahaan tinggi pula 
(Nurmalasari, 2012). 
  Menurut Meythi (2005), menyatakan “salah satu cara untuk memprediksi laba 
perusahaan adalah menggunakan rasio keuangan”. Rasio keuangan berguna untuk 
memprediksi pertumbuhan laba perusahaan serta menganalis kinerja keuangan perusahaan 
serta bisa dijadikan acuan bagi investor untuk pengambilan keputusan karena dari rasio 
keuangan para investor dapat memperkirakan return dan risiko yang diperolehnya ketika 
akan berinvestasi. Rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi 4 tipe dasar yaitu rasio 
likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas (Brigham dan Houston, 
2001). 
 Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio likuiditas yang 
diwakili oleh Current Ratio (CR), rasio aktivitas yang diwakili oleh Total Asset Turn Over 
(TATO), rasio solvabilitas yang diwakili oleh Debt to Equity Ratio (DER), dan rasio 
profitabilitas yang diwakili oleh Net Profit Margin (NPM) dan Return On Asset (ROA). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap penelitian 
sebelumnya karena adanya perbedaan hasil dari beberapa penelitian. Karena itulah peneliti 
mengambil judul skripsi “ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI 
PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE 
YANG LISTING DI BEI PERIODE 2016-2019” 
 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai 
berikut: 1). Apakah terdapat pengaruh Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan property dan real estate yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2016-2019. 2). Apakah terdapat pengaruh rasio Total Asset Turn Over (TATO) terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real estate yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 3). Apakah terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio 
(DER) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real estate yang listing 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 4). Apakah terdapat pengaruh rasio Net 
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Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real 
estate yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 5). Apakah terdapat 
pengaruh rasio Return On Asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 
property dan real estate yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 6). 
Apakah terdapat pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), Debt to 
Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), dan Return On Asset (ROA) secara 
simultan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real estate yang listing 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019.  
 
Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 1). Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real estate yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 2). Untuk menganalisis pengaruh rasio Total Asset Turn 
Over (TATO) terhadap pertumbuhan laba pada pada perusahaan property dan real estate 
yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 3). Untuk menganalisis 
pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 
property dan real estate yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 4). 
Untuk menganalisis pengaruh rasio Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan property dan real estate yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2016-2019. 5). Untuk menganalisis pengaruh rasio Return On Asset (ROA) terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real estate yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 6). Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), 
Total Asset Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), 
dan Return On Asset (ROA) secara simultan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 
property dan real estate yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
 
Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
1. Bagi Perusahaan 
   Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan 
strategi perusahaan kedepannya, agar langkah yang diambil perusahaan tepat. 
Jika perusahaan mengetahui rasio keuangan yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan maka perusahaan dapat memaksimalkan laba dan 
kinerja keuangan perusahaan. 
2. Bagi Investor  
 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada investor 
maupun calon investor mengenai kondisi perusahaan dan prediksi laba di masa 
yang akan datang sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan investasi. 
b. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah referensi dalam 
dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan manajemen keuangan 
khususnya mengenai rasio keuangan untuk memprediksi pertumbuhan laba. 
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Hasil Penelitian Terdahulu 
Pembahasan pada penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya. 
Berikut akan diuraikan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. 
Erselina dkk (2014), melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Prediksian 
Rasio Keuangan Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan Property dan Real Estate 
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2008-2011.” Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turn 
Over (TAT), Debt To Equity Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA) terhadap 
perubahan laba perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan CR dan ROA berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba, sedangkan TAT dan DER tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 
Cahyaningrum dan Hermanto (2017), melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan Property dan Real 
Estate”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji analisis laporan keuangan current 
ratio, total asset turnover, debt to equity ratio, dan net profit margin terhadap perubahan 
laba. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel debt to 
equity ratio dan net profit margin berpengaruh positif terhadap perubahan laba. Sedangkan 
variabel current ratio dan total asset turnover tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Fitriah dan Suprihhadi (2018), melakukan penelitian yeng berjudul “Pengaruh 
Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh current ratio, debt to asset ratio dan total 
asset turn over terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Hasil Uji t menunjukkan 
current ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan debt to 
asset ratio dan total asset turn over berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Sari dan Fuadati (2018), melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio 
Keuangan Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan Property dan Real Estate Di BEI”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Total 
Asset Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Asset (ROA) 
terhadap Perubahan Laba. Hasil uji t (parsial) atas rasio Current Ratio (CR) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba, sedangkan Total Asset Turn Over 
(TATO), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA) secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan terhadap Perubahan Laba. 
Sari dan Idayati (2019), melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio 
Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate 
Di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current 
Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Working Capital Turnover (WCTO), Total Assets 
Turnover (TATO), Return On Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap 
pertumbuhan laba. Dari hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel CR, 
WCTO dan TATO tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, sedangkan DAR, ROA 
dan NPM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
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Laporan keuangan merupakan beberapa lembar kertas yang bertuliskan angka-
angka, yang di dalamnya terdapat aktiva riil perusahaan yang bisa memberikan gambaran 
dari suatu perusahaan. Menurut Munawir (2007:2), laporan keuangan adalah hasil dari 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan 
data atau aktivitas perusahaan tersebut. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas yang bertuliskan angka yang merupakan 
hasil dari proses akuntansi yang dapat menggambarkan kondisi keuangan suatu 
perusahaan. Laporan keuangan terbagi menjadi lima yaitu: neraca, laporan laba rugi, 
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan atas catatan laporan keuangan dan 
laporan arus kas (Kasmir, 2010: 67). 
 
Analisis Rasio Keuangan 
 Rasio keuangan menurut Ross dkk (2009: 78) adalah hubungan yang dihitung dari 
informasi keuangan sebuah perusahaan dan digunakan untuk tujuan perbandingan. 
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen lain atau antar 
komponen yang ada di dalam laporan keuangan. Menurut Jumingan (2005:242) analisis 
rasio keuangan merupakan analisis dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos 
laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui 
hubungan diantara pos tertentu, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi. Secara 
umum analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk memprediksi laba dan dividen di 
masa yang akan datang. Bagi investor, analisis rasio keuangan berguna untuk 
memprediksi masa depan, sedangkan analisis rasio keuangan bagi manajemen berguna 
untuk membantu mengantisipasi kondisi di masa depan dan sebagai titik awal untuk 
perencanaan tindakan yang akan mempengaruhi peristiwa di masa depan. 
 
Current Ratio (CR) 
 Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan atau dengan kata  lain rasio lancar adalah perbandingan antara 
aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek (hutang lancar). Jika rasio lancar semakin 
tinggi maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial 
jangka pendek (Sartono, 2011). 
 
 
 Rumus Current Ratio (CR): 
              
           
                
 
Ross dkk (2009:80) 
 
Total Asset Turn Over (TATO)                  
 Menurut Sartono (2011) “Total Asset Turn Over menunjukkan bagaimana tingkat 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva untuk memaksimalkan 
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penjualan dengan menggunakan seluruh aktiva untuk menciptakan penjualan dan 
pendapatan laba” 
Rumus Total Asset Turn Over (TATO): 
 
                     
         
          
 
 
Ross dkk (2009:89)  
 
 
Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan  kemampuan modal perusahaan untuk 
memenuhi semua kewajibannya. Semakin tinggi debt to equity ratio menunjukkan 
semakin tinggi penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan. Resiko yang 
ditimbulkan bagi perusahaan ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajiban 
tersebut pada saat jatuh tempo, sehingga akan mengganggu kontinuitas operasi 
perusahaan, ini mengindikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan yang digunakan 
untuk modal kerja atau aktivitas operasional perusahaan tidak mampu menghasilkan 
keuntungan yang optimal (Hanafi dan Halim, 2016). 
Rumus Debt to Equity Ratio (DER): 
 
                     
           
             
 
 
Ross dkk (2009:83) 
 
Net Profit Margin (NPM) 
 Net Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
pada tingkat penjualan tertentu. Jika rasio ini rendah maka menunjukkan ketidakefisienan 
manajemen. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi (Harahap, 2008).  
 Rumus Net Profit Margin (NPM): 
                 
          
         
 
  Ross dkk (2009:89)  
  
Return On Asset (ROA) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat aset tertentu. Return on assets (ROA) menurut Kasmir (2010) adalah 
salah satu bentuk rasio profitabilitas yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 
yang di gunakan di dalam perusahaan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh perusahaan 
maka akan semakin efisien penggunaan aktiva. 
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Rumusnya Return On Asset (ROA): 
 
    
          
          
 
 
Ross dkk (2009:90) 
 
Pertumbuhan Laba 
Salah satu tujuan dari perusahaan adalah memaksimalkan laba. Laba merupakan 
ringkasan hasil aktivitas operasi usaha yang dinyatakan dalam istilah keuangan (Wild dkk, 
2005:408). Laba dapat mencerminkan kegagalan atau keberhasilan perusahaan dalam 
mencapai tujuan operasional yang ditetapkan perusahaan. Pertumbuhan laba adalah 
presentase peningkatan atau penurunan laba dari suatu periode ke peiode selanjutnya. 
“Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan 
laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya” 
(Warsidi dan Pramuka, 2000:45).  
Rumus Pertumbuhan Laba: 
      ∆Y = 
         
    
 
 
Harahap (2015: 310) 
 
  ∆Y    = Pertumbuhan laba 
  Yt     = Laba setelah pajak periode tertentu 










   H2 
       H3  






Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Keterangan: 
  : Pengaruh Secara Parsial 
  : Pengaruh Secara Simultan 
Current Ratio (X1) 
Total Asset Turn Over (X2) 
 
Debt To Equity Ratio (X3) 
  Net Profit Margin (X4) 
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H1: Current Ratio secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H2: Total Asset Turn Over secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H3:  Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H4: Net Profit Margin secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H5: Return On Asset secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H6: Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Net 
Profit Margin (NPM), dan Return On Asset (ROA) secara simultan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. 
 
Metode Penelitian 
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 
yaitu menggunakan data yang diperoleh dan dianalisis dalam bentuk angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut dan sampai penampilan dari 
hasilnya. Lokasi penelitian di Bursa Efek Indonesia (BEI), dapat di akses melalui 
www.idx.co.id. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan mulai bulan 
Agustus 2020 sampai Desember 2020. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh perusahaan property 
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2016 sampai 
dengan 2019 dengan tahun 2015 sebagai pembanding. Adapun populasi didapatkan 
sebanyak 67 perusahaan. Pemilihan sampel ditentukan secara purposive sampling yaitu 
sampel diseleksi terlebih dahulu dari populasi dengan menggunakan kriteria tertentu. 
Kriteria untuk dipilih menjadi sampel adalah: 
1. Perusahaan property dan real estate yang menyediakan data laporan keuangan 
selama kurun waktu penelitian (tahun 2015-2019). Hal ini dikarenakan untuk 
variabel dependen yaitu pertumbuhan laba pada rumusnya membutuhkan laporan 
keuangan (laba) pada periode sebelumnya. 
2. Perusahaan property dan real estate yang tidak menghasilkan laba negatif selama 
periode penelitian. 
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PERUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN 
1 APLN Agung Podomoro Land Tbk 
2 ASRI Alam Sutera Realty Tbk 
3  BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 
4 BCIP Bumi Citra Permai Tbk 
5 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
6 BKSL Sentul City Tbk 
7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 
8 CTRA Ciputra Development Tbk 
9 DILD Intiland Development Tbk 
10 DMAS Puradelta Lestari Tbk 
11 DUTI Duta Pertiwi Tbk 
12 EMDE Megapolitan Developments Tbk 
13 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 
14 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 
15 JRPT Jaya Real Property Tbk 
16 LPCK Lippo Cikarang Tbk 
17 MDLN Modernland Realty Tbk 
18 MMLP Mega Manunggal Property Tbk 
19 MTLA Metropolitan Land Tbk 
20 PLIN  Plaza Indonesia Realty Tbk 
21 PPRO PP Properti Tbk 
22 PWON Pakuwon Jati Tbk 
23 RDTX Roda Vivatex Tbk 
24 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 
25 SMRA Summarecon Agung Tbk 
26 TARA Sitara Propertindo Tbk 
   Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
 
  Dari penggunaan teknik ini didapatkan sampel yang masuk kriteria sebanyak 26 
perusahaan. 
 
Metode Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak (Ghozali, 2016:154). Uji normalitas menggunakan metode 
Kolmogrov Smirnov, dengan ketentuan yaitu apabila Asymp. Sig KS > 0,05 (5%), 
maka data terdistribusi normal dan apabila Asymp. Sig KS < 0,05 (5%), maka data 
tidak terdistribusi normal. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
  Menurut Ghozali (2016:103), Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(independen). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka penelitian bebas 
dari gangguan multikolinieritas dan apabila nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, 
maka ada gangguan multikolinieritas pada penelitian. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah didalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2016:134). Pengujian terhadap asumsi ini dilakukan menggunakan uji 
Glejser. Apabila signifikansi < 5% maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas, 
sedangkan apabila signifikansi > 5% maka model regresi tidak terindikasi 
terjadinya heteroskedastisitas. 
 
3. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (Ghozali, 2016:108). Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan Durbin Watson. Apabila nilai DW yang dihasilkan > dU (batas 
atas) dan nilai DW < (4 - dU), maka dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi. 
 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan ketika model regresi memiliki lebih 
dari satu variabel independen dan telah memenuhi asumsi normalitas data. Persamaan 
model regresi linier berganda yang diterapkan dalam penelitian ini adalah: 
 Yt = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e  
Yt    = Pertumbuhan laba 
 a     = Koefisien Konstanta 
 b      = Koefisien regresi dari masing-masing variabel 
X1    = Current Ratio  
X2    = Total Asset Turn Over 
X3    = Debt to Equity Ratio 
X4    = Net Profit Margin 
X5    = Return On Asset 
 e      = Standar error  
 
4. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Uji statistik t disebut juga uji parsial. Uji t digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh pengaruh dari satu variabel penjelas secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Sebagai dasar pengambilan 
keputusan apabila p value < 5%, maka H1 diterima dan apabila p value > 5%, maka 
H1 ditolak. 
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2. Uji F 
 Uji F adalah untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama (serentak) atau simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan uji F dengan melihat nilai 
signifikan F. apabila tingkat signifikansi kurang dari 0,05 (α=5%), maka variabel-
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
3. Koefisien Determinasi 
   Koefisien determinasi merupakan iktisar yang menyatakan seberapa baik garis 
regresi mencocokkan data (Ghozali, 2016). Koefisien determinasi berkisar antara 
nol sampai dengan satu (0 < R2 < 1). Hal ini berarti R2 = 0 menunjukkan tidak 
adanya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, bila R2 semakin 
mendekati satu ini menunjukkan semakin besarnya pengaruh variabel independent 
terhadap variabel dependen dan sebaliknya. 
 
 
Pembahasan dan Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas  
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.5, pada data residual diperoleh hasil kolmogorov smirnov 
Z 0,946 dengan Asymp Sig senilai 0,332. Hasil tingkat signifikansi residual KS berada 
diatas 0,05, ini menandakan data yang digunakan terdistribusi normal. 
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 











Kolmogorov-Smirnov Z .946 
Asymp. Sig. (2-tailed) .332 
a. Test distribution is Normal. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji Multikolinieritas 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Curent Ratio .708 1.412 
TATO .277 3.610 
DER .460 2.174 
NPM .414 2.418 
ROA .323 3.100 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
 
 
 Berdasarkan tabel, pada variabel Current Ratio, diperoleh hasil Tolerance 
sebesar 0,708 dan VIF sebesar 1,412. Selanjutnya pada variabel TATO diperoleh 
hasil Tolerance sebesar 0,277 dan VIF sebesar 3,610. Pada variabel DER diperoleh 
hasil Tolerance sebesar 0,460 dan VIF sebesar 2,174. Pada variabel NPM diperoleh 
hasil Tolerance sebesar 0,414 dan VIF sebesar 2,418. Dan pada variabel Struktur 
modal diperoleh hasil Tolerance sebesar 0,323 dan VIF sebesar 3,100. Hasil uji 
multikolinieritas pada seluruh variabel menunjukkan nilai Tolerance > 0,1 dan VIF 




Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .374 .097  3.856 .000 
Curent Ratio -.026 .015 -.213 -1.725 .089 
TATO -.959 .655 -.289 -1.464 .147 
DER .016 .072 .034 .225 .822 
NPM .131 .094 .223 1.385 .170 
ROA 2.007 1.288 .285 1.558 .123 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
   Berdasarkan tabel diperoleh tingkat signifikansi Current Ratio sebesar 
0,089, TATO sebesar 0,147, DER sebesar 0,822, NPM sebesar 0,170 dan ROA 
sebesar 0,123. Kesimpulannya adalah seluruh variabel memiliki tingkat 
signifikansi > 0,05. Ini berarti model memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 
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Berdasarkan tabel diatas, maka hasil statistik yaitu 2,073. Nilai dL dan dU 
(n=81, k=5) dalam tabel yaitu 1,5109 dan 1,7720, maka menandakan nilai d pada 
penelitian ini sesuai kaidah dU < d < 4-dU (1,7720 < 2,073 < 2,228), jadi 
kesimpulannya tidak ada masalah autokorelasi dalam penelitian. 
 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
   Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier berganda di atas, diperoleh hasil 
persamaan regresi linier berganda sebagai yaitu : 
     Yt = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
     Yt = -0,400 - 0,093 X1 + 0,593 X2 + 0,063 X3 + 0,523 X4 + 5,670 X5 +e 
 
 Persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) sebesar -0,400 menunjukkan bahwa bila variabel bebas bernilai tidak 
konstan (tidak tetap) maka pertumbuhan laba akan bernilai negatif. 
2. Koefisien Current Ratio (CR) sebesar -0,093 menunjukkan bahwa CR berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan laba, artinya peningkatan CR akan berdampak pada 
penurunan pertumbuhan laba dan sebaliknya penurunan CR akan berdampak pada 
peningkatan pertumbuhan laba. 
3. Koefisien Total Asset Turn Over (TATO) sebesar 0,593 menunjukkan bahwa 
TATO berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, artinya peningkatan TATO 
Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .405 .366 .40542 2.073 
a. Predictors: (Constant), ROA, Curent Ratio, NPM, DER, TATO 
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.400 .172  -2.327 .023 
Curent Ratio -.093 .026 -.373 -3.527 .001 
TATO .593 1.160 .087 .511 .611 
DER .063 .127 .065 .494 .623 
NPM .523 .167 .433 3.129 .003 
ROA 5.670 2.283 .389 2.484 .015 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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akan berdampak pada peningkatan pertumbuhan laba dan sebaliknya penurunan 
TATO akan berdampak pada penurunan pertumbuhan laba. 
4. Koefisien Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,063 menunjukkan bahwa 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, artinya 
peningkatan DER akan berdampak pada peningkatan pertumbuhan laba dan 
sebaliknya penurunan DER akan berdampak pada penurunan pertumbuhan laba. 
5. Koefisien Net Profit Margin (NPM) sebesar 0,523 menunjukkan bahwa NPM 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, artinya peningkatan NPM akan 
berdampak pada peningkatan pertumbuhan laba dan sebaliknya penurunan NPM 
akan berdampak pada penurunan pertumbuhan laba. 
6. Koefisien Return On Asset (ROA) sebesar 5,670 menunjukkan bahwa ROA 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, artinya peningkatan ROA akan 
berdampak pada peningkatan pertumbuhan laba dan sebaliknya penurunan ROA 
akan berdampak pada penurunan pertumbuhan laba. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
Hasil Uji t 
 
 Berdasarkan dari tabel tersebut hasil uji t dari setiap variabel sebagai 
berikut: 
1. Variabel Current Ratio (CR) memiliki signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan t 
hitung berada di area negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa CR secara 
parsial berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Laba. 
2. Variabel Total  Asset Turn Over (TATO) memiliki signifikansi sebesar 0,611 > 
0,05 dan t hitung berada di area positif sehingga dapat disimpulkan bahwa 
TATO secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
3. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki signifikansi sebesar 0,623 > 0,05 
dan t hitung berada di area positif sehingga dapat disimpulkan bahwa DER 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
4. Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 
dan t hitung berada di area positif sehingga dapat disimpulkan bahwa NPM 
secara parsial berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba. 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.400 .172  -2.327 .023 
Curent Ratio -.093 .026 -.373 -3.527 .001 
TATO .593 1.160 .087 .511 .611 
DER .063 .127 .065 .494 .623 
NPM .523 .167 .433 3.129 .003 
ROA 5.670 2.283 .389 2.484 .015 
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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5. Variabel Return On Asset (ROA) memiliki signifikansi sebesar 0,015 < 0,05 
dan t hitung berada di area positif sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA 
secara parsial berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba. 
 
2. Uji F 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8.405 5 1.681 10.227 .000
b
 
Residual 12.327 75 .164   
Total 20.732 80    
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
b. Predictors: (Constant), ROA, Curent Ratio, NPM, DER, TATO 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 10,227 > F 
tabel 2,34 dengan signifikansi F yakni 0,000 (0,000 < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu Current Ratio, TATO, DER, NPM dan ROA 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
3. Koefisien Determinasi 









Dari tabel diatas didapatkan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) 
sebesar 0,366. Hal ini menunjukkan bahwa CR, TATO, DER, NPM dan ROA 
secara simultan memberikan pengaruh sebesar 36,6% terhadap Pertumbuhan Laba 
dan sisanya sebesar 63,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Current Ratio (CR) 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba. Hasil 
analisis menunjukkan variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai sig 0,001 < 0,05 dan t 
hitung -3,527 pada t tabel sebesar 1,99210, sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Dimana 
hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Current Ratio (CR) maka Pertumbuhan 
Laba akan mengalami penurunan dan sebaliknya. Hasil penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan Erselina dkk (2014) dan Sari dan Fuadati (2018) yang 
menyimpulkan bahwa variabel Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap 
Pertumbuhan Laba. Menurut (Hanafi dan Halim, 2016), menyatakan bahwa rasio lancar 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .405 .366 .40542 
a. Predictors: (Constant), ROA, Curent Ratio, NPM, DER, TATO 
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang mempunyai pengaruh tidak 
baik terhadap profitabilitas perusahaan.  
  
Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Pertumbuhan    Laba 
 Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel total Asset Turn Over 
(TATO) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba. Hasil analisis 
menunjukkan variabel Total Asset Turn Over (TATO) memiliki nilai sig 0,611 > 0,05 dan 
t hitung 0,511 pada t tabel sebesar 1,99210, sehingga H0 diterima dan H2 ditolak. Hasil 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Erselina dkk (2014), 
Cahyaningrum dan Hermanto (2017), Sari dan Fuadati (2018), Fitriah dan Suprihhadi 
(2018) dan  Sari dan Idayati (2019). Tidak adanya pengaruh variabel TATO terhadap 
Pertumbuhan Laba disebabkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan 
melalui penggunaan aktiva tidak berjalan dengan baik sehingga aktiva tidak dimanfaatkan 
secara maksimal untuk meningkatkan laba.  
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Debt to Equity Ratio 
(DER) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba. Hasil analisis 
menunjukkan variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai sig 0,623 > 0,05 dan t 
hitung 0,494 pada t tabel sebesar 1,99210, sehingga H0 diterima dan H3 ditolak. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sari dan Fuadati (2018) dan 
Erselina dkk (2014). Tidak berpengaruhnya variabel DER terhadap Pertumbuhan Laba 
dikarenakan jumlah dana yang dipinjam dari kreditor oleh pemilik perusahaan tidak 
dimanfaatkan secara produktif dan maksimal. 
 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Net Profit Margin 
(NPM) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba. 
Hasil analisis menunjukkan variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai sig 0,003 < 
0,05 dan t hitung 3.129 pada t tabel sebesar 1,99210, sehingga H4 diterima dan H0 
ditolak. Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Net Profit Margin 
(NPM) maka Pertumbuhan Laba akan mengalami kenaikan dan sebaliknya. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Cahyaningrum dan Hermanto 
(2017) dan  Sari dan Idayati (2019). Adanya pengaruh positif dan signifikan variabel NPM 
terhadap Pertumbuhan Laba menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai NPM perusahaan 
berarti perusahaan dapat menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan 
penjualan sehingga keuntungan yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.  
 
Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Return On Asset 
(ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba. 
Hasil analisis menunjukkan variabel Return On Asset (ROA) memiliki nilai sig 0,015 < 
0,05 dan t hitung 2,484 pada t tabel sebesar 1,99210, sehingga H5 diterima dan H0 
ditolak. Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Return On Asset (ROA) 
maka Pertumbuhan Laba akan mengalami kenaikan dan sebaliknya. Hasil penelitian ini 
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sesuai dengan hasil penelitian Erselina dkk (2014) dan Sari dan Idayati (2019). Adanya 
pengaruh positif dan signifikan variabel ROA terhadap Pertumbuhan Laba menunjukkan 
tingkat keefisienan penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan 
dalam mendapatkan laba cukup tinggi dan akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
laba dan sebaliknya.  
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji tentang pengaruh Current Ratio (CR), Total 
Asset Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) dan 
Return On Asset (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 26 perusahaan property dan real estate yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2016-2019. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CR secara parsial berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Laba.  
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel TATO secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DER secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPM secara parsial berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ROA secara parsial berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR), Total Asset Turn 
Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) dan Return On 
Asset (ROA) secara simultan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
 
Keterbatasan 
  Keterbatasan penelitian ini adalah: 
1. Periode penelitian relatif singkat yaitu tahun 2016 sampai 2019, sehingga memberikan 
gambaran hasil penelitian yang kurang maksimal.  
2.  Pada penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel bebas saja, yaitu CR, TATO,DER, 
NPM dan ROA. 




1. Bagi Perusahaan 
   Diharapkan perusahaan yang menjadi subjek penelitian ataupun diluar dari 
penelitian ini agar memperhatikan rasio-rasio yang berpengaruh tersebut agar dapat 
memaksimalkan laba perusahaan untuk kedepannya. 
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2. Bagi Investor  
    Diharapkan penelitian ini bisa memberikan informasi kepada investor maupun 
calon investor terkait keadaan perusahaan dan prediksi laba di masa mendatang. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
    Untuk peneliti berikutnya bisa memasukkan variabel lain sebagai variabel 
independen yang berkaitan dengan pertumbuhan laba seperti Debt to Asset Ratio, 
Inventory Turn Over dan Return On Equity atau menggunakan subjek tidak hanya 
perusahaan sektor Property dan Real Estate yang listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) akan tetapi perusahaan sektor lain agar hasil penelitian dapat digunakan secara 
umum dan luas. 
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